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Abstrak: Tujuan umum dalam penelitian ini untuk meningkatkan meningkatkan 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan dapat 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Mekar Baru Kabupaten Melawi?”. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode 
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan anak yang berjumlah 20 anak. 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 
1) Perencanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan dalam 
meningkatkan kemampuan motorik halus dikategorikan “baik”. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus dikategorikan “baik”. 3) Peningkatan kemampuan 
motorik halus melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan dikategorikan 
“berkembang sangat baik”, antara lain:  anak sudah dapat menggunakan warna  
dalam kegiatan  melukis, anak sudah dapat mengeksplorasikan model bentuk 
dalam kegiatan melukis, anak sudah dapat menggunakan media dari alam sebagai 
bahan untuk melukis. 
Kata Kunci: Motorik halus 
 
Abstract: The general objective of this research to improve improve fine motor 
skills through painting with plants can in children aged 4-5 years? ".This research 
is a form of classroom action research using descriptive method. The subjects 
were teachers and children who are 20 children. Based on the results of research 
in general can be drawn a conclusion that: 1) Planning of learning through 
painting with plants in improving fine motor skills are categorized as "good". 2) 
Implementation of learning through painting with plants in improving fine motor 
skills are categorized as "good". 3) Improving fine motor skills through painting 
with plants categorized as "developing very well", among others: the child is able 
to use the colors in the painting activities, children can already explored models in 
the form of painting, children are able to use the medium of nature as material for 
painting. 
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enting Pendidikan Anak Usia Dini sebagai dasar bagi pencapaian keberhasilan 
pendidikan yang lebih tinggi. Menyadari akan pentingnya hal tersebut, maka 
memberikan layanan pendidikan sejak dini sangat diperlukan. Perkembangan 
motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada 
dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan 
otot anak. Anak yang terampil dan menguasai gerakan motoriknya, umumnya 




tersebut tentunya memengaruhi kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam 
mengerjakan sesuatu, karena ia sadar akan kemampuan fisiknya. Pada usia balita 
ini terjadi kemajuan yang besar dalam keterampilan motorik kasar, seperti berlari, 
melompat yang melibatkan penggunaan otot besar.  
Salah satu kegiatan yang dapat memfasilitasi perkembangan motorik halus 
pada anak yakni dengan kegiatan melukis. Melalui kegiatan melukis anak 
menggerakkan otot-otot kecil dalam menggunakan  media untuk membuat suatu 
karya lukisan. Untuk memotivasi kegiatan ini guru dapat menggunakan media 
yang ada dilingkungan sekitar seperti menggunakan tumbuh-tumbuhan, karena 
sebagai makhluk hidup, anak selain berinteraksi dengan orang atau manusia lain 
juga berinteraksi dengan sejumlah makhluk hidup lainnya dan benda-benda mati. 
Alam merupakan literatur yang penting untuk mengembangkan kemampuan 
anak, dengan terlibatnya anak secara aktif dalam pengenalan tumbuh-tumbuhan.  
Melalui penggunaan tumbuh-tumbuhan anak dapat belajar dan berinteraksi secara 
langsung anak akan memiliki kesadaran, rasa ingin tahu, dan selanjutnya dapat 
merespons setiap stimulus yang mempengaruhinya. Bahan alam dapat 
dimanfaatkan sebagai media dalam melukis, anak dapat menggunakan daun, 
pelepah pisang, tangkai keladi dan kulit kayu untuk melukis. Dengan kegiatan ini 
akan akan mengeksplorasikan daya pikirnya dengan memanfaatkan tumbuhan 
sebagai media. 
Kenyataannya, di PAUD Mekar Baru Kabupaten Melawi lebih mengutamakan 
kemampuan akademik khususnya membaca dan menulis. Hal ini juga didukung 
dengan kurangnya pengetahuan guru tentang peran penting tumbuh-tumbuhan 
sebagai sumber belajar yang kurang diperhatikan. Begitu juga dengan metode 
yang sering digunakan yakni metode ceramah yang menyebabkan anak mudah 
jenuh dan bosan, selain itu setting ruangan kelas yang mengharuskan anak duduk 
dikursi setiap harinya dan pada saat proses pembelajaran anak diharuskan duduk, 
diam, melipat tangan. Anak juga tidak pernah diajak untuk mengeksplor bahan-
bahan yang ada disekitarnya akibatnya anak belum dapat memanfaatkan 
tumbuhan dalam kegiatan melukis, sehingga dalam hal ini anak masih belum 
kreatif untuk  menggunakan warna dalam kegiatan melukis, anak belum kreatif 
dalam mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis, anak belum 
kreatif dalam menggunnnakan media dari bahan alam  untuk melukis. Dari 20 
anak hanya 5 anak saja kemampuan mengenal tumbuhan yang berkembang sangat 
baik. 
Menurut Santrock (1995: 225) menyatakan “Pada usia 4 tahun, koordinasi 
motorik halus anak-anak telah semakin meningkat dan menjadi lebih tepat dan 
pada usia 5 tahun koordinasi motorik halus akan semakin meningkat”. 
Selanjutnya Saputra dan Rudyanto (2005: 118) mengatakan bahwa “Motorik 
halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus 
(kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menyusun balok 
dan memasukkan kelereng”.  
Terdapat dalam Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Seni di Taman 
Kanak-Kanak (2007: 12) disebutkan bahwa ada beberapa prinsip-prinsip yang 
perlu diperhatikan pada saat mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
usia 4-6 tahun, diantaranya sebagai berikut: a) Memberikan kebebasan ekspresi 
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pada anak, b) Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar 
dapat merangsang anak untuk kreatif, c) Memberikan bimbingan kepada anak 
untuk menemukan teknik cara yang baik dalam melakukan kegiatan dengan 
berbagai media, d) Menumbuhkan keberanian anak dan hindarkan petunjuk yang 
dapat merusak keberanian dan perkembangan anak, e) Membimbing anak sesuai 
dengan kemampuan dan taraf perkembangan, f) Memberikan rasa gembira dan 
ciptakan suasana yang menyenangkan pada anak, g) Melakukan pengawasan 
menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Melukis adalah memvisualkan (menyatakan bentuk) bayangan dalam bentuk 
gambar: a) Perbedaan Melukis dan Menggambar, b) Manfaat Melukis Bagi 
Perkembangan Anak, c) Melukis sebagai Media Mencurahkan Perasaan, d) 
Melukis sebagai Alat Bercerita (Bahasa Visual/Bentuk), e) Melukis berfungsi 
sebagai Alat Bermain. 
Berdasarkan teknik, berkarya seni rupa dapat dikerjakan dengan cara 
konvensional dan inkonvensional. Cara konvensional adalah langkah yang 
dilakukan dengan jalan menggunakan peralatan sesuai standar pabrik serta sesuai 
dengan teknik yang diminta oleh pabrik. Misalnya: menggambar dengan pensil, 
pastel, cat air atau yang lain. Secara garis besar bahan berkarya rupa terdiri dari 
dua jenis, yaitu: a) medium konvensional artinya medium yang sesuai dengan 
aturan penggunaannya seperti kertas, kanvas, hardboard dan papan. b) medium 
inkonvensional, yaitu modifikasi medium yang sesuai dengan keinginannya, 
misalnya melukis di atas kain blaco, terpal atau plastik .  
Kemudian perlengkapan lain adalah warna. Warna mempunyai banyak jenis, 
di antaranya adalah: a) warna alami termasuk pensil, daun, arang, b) warna 
artificial (buatan) dari bahan minyak seperti pastel, cat minyak dan cat ducco; dari 
bahan lilin berupa pastel lilin; dari bahan pigmen kapur seperti cat air, cat poster, 
akrilik dan sintetik. Bahan lain yang berupa pewarna kimiawi adalah bahan warna 
sintetik batik. Warna-warna ini merupakan warna campuran dari dua jenis bahan 
kimia garam dan naphtol, serta akan muncul ketika dicampur. 
 
METODE  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Iskandar, (2011: 2) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas  merupakan kajian sistematis tentang upaya meningkatkan mutu 
praktik pendidikan oleh sekelompok masyarakat memalalui tindakan praktis yang 
dilakukan dan merefleksi hasil tindakannya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Iskandar, (2011: 25) bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat.  
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah PAUD Mekar Baru 
Kabupaten Melawi yang beralamat di Jalan Mat’aban, Dusun Istana RT 01/RW 
01 Desa Baru, penelitian ini dilakukan pada anak usia 4-5 tahun kelompok A.  
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru dan anak usia 5-6 tahun 
pada kelompok A yang berjumlah 20 (dua puluh) laki-laki sebanyak 7 orangdan 
perempuan 13 orang. Alasan peneliti memilih anak usia 4-5 tahun (kelompok A) 
karena anak tersebut masih rendah kemampuan motorik halus. 
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Siklus penelitian  adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal   hingga 
akhir.  Prosedur penelitian mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: 1. 
Perencanaan (planning); 2. Penerapan tindakan (action); 3. Mengobservasi dan 
mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation); dan 4. 
Melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan 
yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).  
Untuk keperluan pengumpulan data tentang proses dan hasil yang dicapai, 
dipergunakan  teknik pengamatan (observasi), dokumentasi. Margono (2004: 220) 
”Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung”.  ”Dokumentasi dapat diartikan teks tertulis, catatan surat pribadi 
dan sebagainya. Secara khusus adalah dalam arti kata dokumen foto, tape 
recorder, dan sebagainya” (Rasyid, 2000: 58). 
Analisis data yang peneliti lakukan yaitu diawali dengan sebuah perencanaan 
dalam pengumpulan data. Data hasil penelitian yang telah di kumpulkan 
kemudian dianalisis. Menurut Wiraatmadja (2002: 117) bahwa: ”Analisis data 
dalam penelitian Tindakan Kelas adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan 
rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun 
jawaban terhadap PTK. Teknik analisis data yang digunakan adalah bersifat 
deskriptif  kualitatif”.  
Untuk menjawab sub masalah tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran tentang pengenalan tanaman digunakan analisis data dari Milles dan 
Huberman yakni: pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan 
penyimpulan. Tahapan-tahapan analisis itu akan diuraikan sebagai berikut: a) 
Pengumpulan Data, b) Reduksi Data, c) Penyajian Data atau Display Data, d) 
Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Perencanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan 
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam penelitian hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Perencanaan Pembelajaran Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Membuat Rencana Kegiatan Harian 2 2,6 3,5 3,75 
2. Pemilihan Bahan Main 3 3 3,5 4 
3. Metode Pembelajaran 2,6 2,6 3,3 3,6 
4. Penialian Hasil Belajar 3 3 3,5 4 
Jumlah Nilai 2,56 2,77 3,45 3,83 
Dari tabel 1, dapat dijelaskan bahwa perencanaan yang dilakukan guru pada 
siklus ke 1 antara lain: Membuat Rencana Kegiatan Harian yakni:RKH memuat 
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Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Hasil belajar dan langkah-langkah 
pembelajaran pada Siklus ke 1 pertemuan ke 1, guru belum terfokus pada aspek 
yang akan ditingkatkan dengan skor 2, namun pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 
guru sudah memperbaiki perencanaan dengan memfokuskan pada aspek yang 
akan ditingkatkan. Perencanaan guru meningkat pada pertemuan ke 2 dengan skor 
2,6. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,5 dalam kegiatan 
ini guru sudah konsisten terhadap aspek yang akan ditingkatkan pada anak 
khususnya terhadap kemampuan motorik halus, pada pertemuan ke 2 meningkat 
dengan skor 3,75 dalam hal ini guru hanya mengulang kembali kegiatan, hal ini 
dimaksud untuk agar pembelajaran tidak semata-mata diketahui anak akan tetapi 
agar anak lebih faham dengan materi yang disampaikan. 
Pemilihan Bahan Main yakni: bahan main yang digunakan guru pada siklus 
ke 1 pertemuan ke 1 media tanamn buah-buahan seperti pelepah pisang, pewarna, 
kertas dengan skor 3, dan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 masih tetap 
menggunakan tanaman dan bahan main seperti batang keladi, pewarna dan kertas 
karena menyesuaikan tema yang dibahas. Pemilihan bahan main belum meningkat 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 dan masih dengan skor 3. Pada siklus ke 2 
pertemuan 1 sudah meningkan media yang digunakan yakni pelepah papaya, 
pewarna dan kertas dengan skor 3,5, dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 lebih 
meningkat dengan skor 4 dengan menggunakan media kulit kayu, pewarna dan 
kertas. 
Metode Pembelajaran yakni: metode yang digunakan pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 metode ceramah dan metode demontrasi dengan skor 2,6, namun 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 metode yang digunakan yakni metode demontrasi 
langsung, namun metode pembelajaran masih tetap dengan skor 3. Pada Siklus ke 
1 pertemuan ke 1 menggunakan metode praktek langsung dalam mengenalkan 
jenis tumbuhan dengan skor 3,3 dan meningkat pada pertemuan ke 2 dengan skor 
3,6 dengan mengenalkan bagian-bagian dari tumbuhan. 
Penilaian Hasil Belajar yakni: penilaian hasil belajar pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 berdasarkan indikator yang akan ditingkatkan dengan skor 3, dan 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 belum terjadi peningkatan dan masih dengan skor 
3. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat sebesar 3,4 dan pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 4, dalam hal ini guru memfokuskan pada 
penilaian kemampuan motorik halus pada anak. 
Pelaksanaan Pembelajaran melalui Kegiatan  Melukis dengan Tumbuhan 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 
Pelaksanaan yang dilakukan berdasarkan dengan perencanaan yang telah 








Hasil Pelaksanaan  Pembelajaran Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
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No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Pijakan Lingkungan 2,5 2,5 3,5 3,75 
2. Pijakan Sebelum Main 2,71 2,75 3,43 4 
3. Pijakan Saat Main 2,6 2,66 3,6 3,6 
4. Pijakan Setelah Main 2,4 2,4 3,4 4 
Rata-rata Nilai 2,55 2,56 3,48 3,86 
 
Dari table 2, dapat peneliti jelaskan hasil pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus ke 1 dan siklus ke 2 sebagai berikut: Pijakan Lingkungan yakni: pijakan 
lingkungan yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 yakni 
menyiapkan ruangan kelas dan media pelepah pisang dengan skor 2,5, dan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 2 dengan media batang keladi dengan skor 2,5. Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,5 dan menggunakan media 
pelepah papaya, pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 lebih meningkat dengan skor 
3,75 menggunakan media batang kayu. 
Pijakan Sebelum Main yakni: pijakan saat main yang dilakukan guru yakni 
membuka pelajaran dengan do’a dan salam, mengadakan kegiatan pembuka, 
mengecek kehadiran anak, menyampaikan apersepsi, dan membagikan kelompok 
belajar, pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,71, meningkat pada siklus 
ke 1 pertemuan ke 2 dengan skor 2,75 hal ini dikarenakan guru 
mengorganisasikan anak dalam belajar dengan bentuk kelompok belajar. Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,4 dan pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 lebih meningkat dengan skor 3,75 dalam hal ini guru lebih 
memfokuskan pada apersepsi sesuai dengan materi yang akan dibahas dengan 
memberikan motivasi dengan kerja kelompok. 
Pijakan Saat Main yakni: pijakan saat main yang dilakukan guru dalam hal 
ini antara lain: anak menggunakan warna dalam kegiatan melukis, anak 
mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis, anak menggunakan 
media dari alam sebagai bahan untuk melukis. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
kegiatan yang dilakukan guru dengan skor 2,6, pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 
dengan skor 2,66 dalam hal ini guru mengajak anak untuk mendemontrasikan cara 
melukis dengan batang keladi. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 pelaksanaan yang 
dilakukan dengan skor 3,6 dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 dengan skor 3,6 
dalam hal ini guru memberikan tugas kepada anak untuk melukis tanaman hias 
dari media batang kayu. 
Pijakan Setelah Main yakni: Pijakan setelah main yang dilakukan guru dalam 
penelitian ini antara lain: memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengemukakan ide pikiran, memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyatakan kesulitan anak dalam belajar dan guru menutup kegiatan dengan do’a 
dan salam. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 pelaksanaan yang dilakukan guru 
dengan skor 2,4 dan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 dengan skor 2,4 dalam hal 
ini guru belum dapat memberikan pesan dan kesan atas pembelajaran yang telah 
dilakukan karena guru masih mengutamakan anak untuk mengingat kegiatan yang 
telah dilakukan, namun pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkan sebesar 3,4 
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dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 dengan skor 4, dalam hal ini guru dapat 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak. 
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus melalui Kegiatan  Melukis Dengan 
Tumbuhan 
Siklus ke 1 Pertemuan ke 1: Kemampuan anak dalam dalam motorik halus yang 
telah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
diketahui beberapa anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB), 
berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), belum berkembang 
(BB) dapat dilihat pada grafik berikut. 
 
Grafik 1 
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 
 
Grafik 1 dapat dideskripsikan tentang kemampuan anak sebagai berikut: a) 
Anak menggunakan warna dalam melukis antara lain: anak yang dikategorikan 
belum berkembang anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) 
dengan persentase 30%. b) Anak menggunakan media dari alam sebagai bahan 
untuk melukis antara lain: anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) dengan persentase 25%. c) Anak menggunakan media dari alam sebagai 
bahan untuk melukis antara lain: anak yang dikategorikan berkembang sangat 
baik (BSB) dengan persentase 35%. 
Siklus ke 1 Pertemuan ke 2: Kemampuan motorik halus anak yang telah 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 diketahui 
beberapa anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB), berkembang 
sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), belum berkembang (BB) dapat 
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Peningkatan Kemampuan Motori Halus Anak Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 
 
Grafik 2 dapat dideskripsikan tentang kemampuan anak sebagai berikut: a) 
Anak menggunakan warna  dalam kegiatan  melukis antara lain: anak yang 
dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 50%. b) Anak 
mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis antara lain: anak yang 
dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 45%. c) Anak 
menggunakan media dari alam sebagai bahan untuk melukis antara lain: anak 
yang dikateorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 50%. 
Siklus ke 2 Pertemuan ke 1: Kemampuan motorik halus anak yang telah 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 diketahui 
beberapa anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB), berkembang 
sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), belum berkembang (BB) dapat 
dilihat pada grafik berikut. 
 
Grafik 3 
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus ke 2 
 
Pertemuan ke 1. Grafik di atas dapat dideskripsikan tentang kemampuan anak 
sebagai berikut: a) Anak menggunakan warna  dalam kegiatan  melukis antara 
lain: anak yang dikateorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 
60%. b) Anak mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis antara 
lain: anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 
50%. c) Anak menggunakan media dari alam sebagai bahan untuk melukis antara 
lain: anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 
55%. 
Siklus ke 2 Pertemuan ke 2: Kemampuan anak dalam dalam mengenal 
tumbuhan yang telah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 diketahui beberapa anak yang dikategorikan berkembang sangat 
baik (BSB), berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), belum 






















Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak  
Siklus ke 2 Pertemuan ke 2 
Grafik 4 dapat dideskripsikan tentang kemampuan anak sebagai berikut: a) 
Anak menggunakan warna  dalam kegiatan  melukis pada tahap ini anak yang 
dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase 80%. b) Anak 
mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis yang dikategorikan 
berkembang sangat baik (BSB) d dengan persentase 75%. c) Anak menggunakan 
media dari alam sebagai bahan untuk melukis yang dikategorikan berkembang 
sangat baik (BSB) dengan persentase 70%. 
Pembahasan 
Pada tahap pembahasan, peneliti memaparkan temuan hasil penelitian 
terhadap peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan  melukis: 
Perencanaan perencanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis dengan 
tumbuhan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus yakni merumuskan 
tujuan pembelajaran, memilih tema, memilih bahan main, menggunakan metode 
pembelajaran, menilai hasil belajar. Adapun perencanaan yang dilakukan yakni 
menyiapkan kegiatan melukis dengan menggunakan tumbuhan. Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru khususnya dalam merencanakan kegiatan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak, dengan merencanakan  
kegiatan-kegiatan yang dapat memotivasi anak. Perencanaan yang dilakukan guru 
dinilai “baik” dengan skor 3,5. Adapun perencanaan yang ditemui yakni 
menggunakan media nyata untuk menarik perhatian anak seperti pelepah pisang, 
batang keladi, kulit kayu, pelepah papaya, kertas dan pewarna. Selain itu 
perencanaan yang dibuat berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemui pada 
kegiatan sebelumnya. Seperti kurang tepatnya tema yang di angkat. Hal ini sesuai 
dengan teori yang telah dikemukakan di atas dan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perencanaan pembelajaran harus dapat mengembangkan tema yang diangkat 
dalam pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Newman dan Logan (Abin Syamsuddin Makmun, 2003) mengemukakan empat 
unsur strategi dari setiap usaha, yaitu : a) Mengidentifikasi dan menetapkan 
spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, 
Anak menggunakan
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dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya. 
b)  Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang 
paling efektif untuk mencapai sasaran. c) Mempertimbangkan dan menetapkan 
langkah-langkah (steps) yang akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan 
sasaran. d) Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 
ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) 
usaha. 
Perencanaan pembelajaran yang telah dibuat guru sudah dapat dikategorikan 
“baik” dan  sistematis sehingga guru mudah dalam melaksanakan pembelajaran.  
Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 perencanaan pembelajaran guru belum 
menyesuaikan tema dan sub tema sehingga dalam pelaksanaannya guru belum 
dapat memfokuskan kegiatan motorik halus dengan menggunakan tumbuhan, 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 perencanaan pembelajaran sudah mulai dibenahi 
dengan menggunakan media bahan alam yang ada disekitar, pada siklus ke 2 
pertemuan ke 1 perencanaan pembelajaran meningkat karena guru dapat 
menyesuaikan tema dan sub tema dengan kegiatan melukis, pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru lebih meningkat 
karena guru sudah dapat memfokuskan materi pembelajaran sesuai dengan 
indikator yang akan ditingkatkan.  
Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal tumbuhan pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Mekar Baru 
Kabupaten Melawi. Wijaya (1992: 25-30) menyatakan bahwa:  Kemampuan 
profesional yang harus dimilki guru dalam proses belajar mengajar adalah: b) 
menguasai, b) mengelola program belajar mengajar, c) mengelola kelas, d) 
menggunakan media sumber, e) menguasai landasan-landasan kependidikan, f) 
mengelola interaksi belajar mengajar, g) menilai prestasi anak untuk kepentingan 
pengajaran, h) menilai prestasi anak untuk kepentingan pengajaran, i) mengenal 
fungsi dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan j) memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan 
pengajaran. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat peneliti jelaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada 
anak usia 5-6 tahun yakni dimulai dari melaksanakan pijakan lingkungan main 
yakni menata media pembelajaran dilantai sesuai dengan kelompok anak, 
melaksanakan pijakan sebelum main yakni membuka pelajaran, memberikan 
apersepsi tentang tema yang akan diangkat dan dikaitkan dengan kegiatan yang 
akan dilakukan, melaksanakan pijakan saat main yakni mengajak anak untuk 
menyebutkan jenis-jenis tumbuhan, menunjukkan bagian-bagian dari tanaman 
dengan cara melukis dengan menggunakan berbagai media, selanjutnya 
melaksanakan pijakan setelah main yakni memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengemukakan kesulitan dalam belajar, memberikan pesan-pesan sebelum 
pulang sekolah dan menutup pelajaran. Pelaksanaan yang dilakukan dinilai baik 
dengan skor 3,5. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru ditemui bahwa guru 
menyeting media pembelajaran dengan menempatkan di meja masing-masing 
kelompok sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan, selain itu anak terlibat 
langsung dalam kegiatan melukis dengan menggunakan media tumbuhan. Selain 
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itu keunikan yang ditemui dalam penelitian bahwa dengan menggunakan media 
nyata dalam kegiatan pembelajaran anak sangat tertarik untuk mengemukakan 
pendapat sesuai dengan pengalaman masing-masing. 
Peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan  melukis dengan 
tumbuhan mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari hasil belajar anak. Anak 
dapat membuat berbagai karya dengan kegiatan melukis menggunakan media 
tumbuhan. Menurut Amstrong (2002: 24) menjelaskan bahwa: Naturalist 
intelligence adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang 
untuk peka terhadap lingkungan alam. Naturalist intelligence merupakan salah 
satu kecerdasan yang berpotensi untuk pembentukan karakter anak dalam 
berinteraksi dengan alam dan lingkungannya. Sejak usia dini, berbagai macam 
pontensi perlu dilatihkan. Hal ini berguna untuk perkembangan diri sepanjang 
kehidupannya. Santrok (2007: 21) menyatakan bahwa “Naturalis intelegence is an 
skill to aquited and category species flora or fauna, in the surrounding’s and be 
able to processing and useful nature as well kepp guard the nature everlating”. 
Kemampuan motorik halus anak dapat meningkat dengan kriteria berkembang 
sangat baik. Adapaun secara rinci dapat peneliti jelaskan sebagai berikut: a) Anak 
sudah dapat menggunakan warna  dalam kegiatan  melukis, pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 sebesar 30%, meningkat pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 sebesar 
40%, meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 60%, meningkat pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 80%. Dalam hal ini anak mengkombinasikan 
warna dalam gambar lukisan. b) Anak sudah dapat mengeksplorasikan model 
bentuk dalam kegiatan melukis, pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 30%, 
meningkat pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 sebesar 45%, meningkat pada siklus 
ke 2 pertemuan ke 1 sebesar 50%, meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 
sebesar 70%. Dalam hal ini anak dapat menggunakan berbagai media untuk 
melukis. c) Anak dapat menggunakan media dari alam sebagai bahan untuk 
melukis, pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 35%, meningkat pada siklus ke 
1 pertemuan ke 2 sebesar 50%, meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
sebesar 55%, meningkat pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 70%. Dalam hal 
ini anak dapat memanfaatkan tumbuhan yang ada di alam sekitar sebagai media 
dalam melukis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kegiatan melukis melalui  pemanfaatan tumbuhan dapat 
dilakukan dengan baik maka. Secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Perencanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan 
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus antara lain: menentukan materi 
tema dan sub tema, menyesuaikan dengan materi pembelajaran, menyiapkan 
media jenis-jenis media dari bahan alam, merancang pesoman observasi dan 
penilaian kemampuan anak. Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan  melukis 
dengan tumbuhan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus antara lain: 
melaksanakan pijakan lingkungan yakni menyiapkan ruangan tempat belajar, 




melaksanakan pijakan saat main yakni memberikan pembelajaran sesuai dengan 
tema dan sub tema, mengajak anak mengenal jenis-jenis tumbuhan buah dan 
tanaman hias, selanjutnya melaksanakan pijakan setelah main yakni memberikan 
penguatan tentang kegiatan yang telah diberikan. Peningkatan kemampuan 
motorik halus melalui kegiatan  melukis dengan tumbuhan antara lain:  anak 
sudah dapat menggunakan warna  dalam kegiatan  melukis, anak sudah dapat 
mengeksplorasikan model bentuk dalam kegiatan melukis, anak sudah dapat 
menggunakan media dari alam sebagai bahan untuk melukis. 
 
Saran 
Untuk melaksanakan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal tumbuhan pada anak, hendaknya: a) Untuk merencanakan 
pembelajaran, guru dapat merencanakan kegiatan dengan mengaitkan tema dan 
sub tema sesuai dengan aspek yang akan ditingkatkan. b) Dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru dapat memotivasi anak dengan mengadakan pendekatan 
kepada anak yang megalami kesulitan dalam mengenal tumbuhan. c) Untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak, guru dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir anak dengan memetakan pikiran anak sesuai dengan tema, 




Depdiknas. (2009). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMEN) No. 58 
Tahun 2009. Jakarta: Depdiknas 
 
Masitoh, dkk. (2005). Strategi Pembelajaran TK. Jakarta: Universitas Terbuka 
 
Namawi, H Hadari. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. (Cetakan kedua 
Belas). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 
 
Permendiknas. (2009). Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional(http: //www. Permendiknas. 
go.id/download/ standar kompetensi. doc, diakses 10 Oktober 2009). 
 
Rasyid, Harun. (1999). Metodelogi Kualitatif . Pontianak: STAIN Pontianak Press 
 
Tim Penyusun. (2007). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Pontianak: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjung Pura 
 
Yusuf, Syamsyu & Nani. M. Sugandhi. (2011). Perkembangan Peserta Didik. 
(Cetakan ke- 1). Jakarta: Rajawali Pers 
 
Warsita,  Bambang (2008). Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya. 
Jakarta: Rieneka Cipta 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
